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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data campur kode masyarakat Batak Toba di 

pasar Porsea Kecamatan Porsea, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Wujud campur kode dalam bahasa Batak Toba di pasar Porsea Kecamatan 

Porsea yaitu, penyisipan berwujud kata (21 penyisipan), penyisipan 

berwujud frasa (8 penyisipan), penyisipan berwujud kata ulang (3 

penyisipan),  penyisipan berwujud ungkapan (2 penyisipan). 

2. Faktor penyebab campur kode masyarakat Batak Toba di Pasar Porsea 

adalah faktor kebiasaan, tidak adanya padanan kata yang tepat dalam 

bahasa Bahasa Batak Toba, adanya keinginan penutur  untuk menjelaskan, 

dan adanya keinginan penutur untuk menunjukkan prestise. 

 

B. Saran 

1. Penelitian ini merupakan penelitian awal mengenai campur kode 

masyarakat Batak Toba di pasar Porsea Kecamatan Porsea, kiranya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut karena bahasa selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan, sehingga didapatkan hasil penelitian yang 

terus berkesinambungan.  
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2. Sebaiknya penutur bahasa Batak Toba yang berada di pasar Porsea 

Kecamatan Porsea lebih cermat dalam berkomunikasi agar kedudukan 

bahasa daerahnya tetap bertahan. 

3. Bagi penutur bahasa Batak Toba yang ada di Porsea hendaknya 

memperhatikan kembali kosakata dalam bahasa Batak Toba yang telah 

jarang digunakan agar tidak menjadi hilang dari masyarakat penuturnya. 

 

 

 


